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[bookmark: _Toc222838134]BAB I  
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc222838135]1.1. Latar Belakang
Perusahaan di berbagai sektor sering kali mengalami tantangan dalam menjalankan aktivitas bisnis yang semakin dinamis, terus bersaing agar perusahaan tetap berdiri dan menjalankan kegiatan operasionalnya di tengah ketidakpastian ekonomi. Sehingga untuk meraih keuntungan yang maksimal, kemampuan perusahaan mempertahankan keberlanjutan usaha menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan jangka panjang. Namun kendala yang dihadapi dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha, salah satu sektor yang menghadapi tantangan ini yaitu perusahaan-perusahaan di sektor properti dan real estate Indonesia.
Sektor properti merupakan salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB dan pendapatan negara. Presiden Direktur dari PT Summarecon Agung Tbk menyatakan bahwa sektor properti berkontribusi 15-16,5% terhadap PDB Indonesia di setiap tahunnya (Fadhlan & Purba, 2025). Namun jika melihat performa sektor ini di kuartal pertama 2025 menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Beberapa penyebabnya adalah keraguan investor dalam menanamkan modalnya serta banyaknya proyek baru yang dibangun perusahaan namun belum terjual dikarenakan daya beli masyarakat yang semakin menurun (Firmansyah, 2025).	Comment by Dhini Abizah: Buka data statistik untuk kuartal pertama 2025 di data real analisis sendiri, untuk jaga-jaga jika ditanya dan biar lebih kuat asumsi yang ini
Hingga pada akhir tahun 2025, Bursa Efek Indonesia (BEI) merilis pengumuman potensi delisting perusahaan tercatat No.: Peng-00003/BEI.PLP/12-2025 per 30 Desember 2025. Alasan perusahaan-perusahaan tersebut berpotensi delisitng karena sebagian besar perusahaan sebelumnya sudah dalam status di bekukan atau suspend lebih dari enam bulan lamanya. Beberapa disebabkan oleh kondisi atau peristiwa yang memberikan dampak negatif signifikan terhadap kelangsungan usaha, tidak memenuhi persyaratan, dan suspensi efek di seluruh pasar selama 24 bulan terakhir. Dalam pengumuman tersebut memuat daftar 70 perusahaan yang terancam delisting dari berbagai sektor. Berikut tampilan dalam bentuk diagram dari setiap sektor perusahaan yang berpotensi delisting.[bookmark: _Toc221758496][bookmark: _Toc222455651]Gambar 1.1.
Diagram Potensi Delisting Perusahaan
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025

Perusahaan properti dan real estate menjadi salah satu sektor perusahaan terbanyak yang berpotensi delisting dari BEI, diagram menunjukkan persentase perusahaan properti dan real estate sebesar 17% dengan total 12 perusahaan. Salah satu  perusahaan properti dan real estate yang terancam delisting yaitu PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) mengalami kesulitan keuangan, ditandai dengan kerugian yang terus dialami, dari Rp27,8 miliar menjadi Rp109 miliar. Selanjutnya PT PP Properti Tbk. juga mengalami hal serupa dengan mencatat kerugian sebesar 723,1 miliar di tahun 2024, namun di kuartal ketiga tahun 2025 perusahaan berhasil membuat penurunan kerugian menjadi 47,2 miliar (Natalia, 2025).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan operasional merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan jangka panjang perusahaan. Kondisi perusahaan yang dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti penurunan kinerja, kesulitan likuiditas, serta kerugian berulang, mengindikasikan adanya potensi risiko permasalahan going concern. Situasi ini menjelaskan bahwa keberlanjutan bisnis tidak hanya bergantung pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba, tetapi juga pada kapasitasnya dalam menjaga stabilitas operasional dan memenuhi kewajiban finansial.
Pentingnya keberlanjutan bisnis menjadikan penilaian auditor mengenai kemampuan perusahaan mempertahankan operasionalnya di masa mendatang sebagai aspek krusial. Penilaian ini secara keseluruhan akan dicantumkan dalam laporan hasil audit sebagai opini audit going concern. Opini ini dapat menjadi informasi awal bagi para pemangku kepentingan untuk menilai risiko keberlanjutan suatu bisnis. Dalam hal ini, peran auditor adalah bertanggung jawab memberikan informasi yang berkaitan dengan kelangsungan usaha perusahaan apabila terdapat keraguan mengenai kemampuan perusahaan mempertahankan operasionalnya, penilaian tersebut kemudian digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan binsis oleh para pemangku kepentingan.
Sesuai dengan Standar Audit (SA) 570, auditor mempunyai tanggung jawab untuk mengevaluasi laporan keuangan serta implikasinya terhadap kelangsungan usaha auditee (IAPI, 2025). Oleh karena itu, auditor harus mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan opini audit going concern. Penilaian yang tepat terhadap going concern tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan bisnis tetapi juga mempengaruhi reputasi dan keberlanjutan perusahaan itu sendiri.
Auditor harus menganalisis dengan cermat dan teliti mengenai faktor-faktor yang menunjukkan masalah kelangsungan usaha, sekaligus mengevaluasi apakah pihak manajemen memiliki strategi tindak lanjut yang tepat dalam menangani masalah tersebut. Indikator yang mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit kelangsungan usaha meliputi kondisi keuangan utama yang buruk, kerugian operasional berulang, tata kelola perusahaan yang buruk, dan lain-lain (Hidayah & Rachmadiyana, 2024).
Kerugian yang terus dialami menggambarkan kesulitan perusahaan dalam mempertahankan aktivitas bisnis dan meningkatkan potensi kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami penurunan kinerja disertai ketidakmampuan memenuhi kewajiban lancarnya menandakan perusahaan dalam kondisi financial distress. Kondisi di mana keuangan perusahaan memburuk dan tidak stabil. Perusahaan dengan kondisi seperti ini berpotensi menerima opini audit going concern karena menimbulkan keraguan auditor akan kelangsungan usaha perusahaan (IFRS, 2021).
Selain kondisi keuangan yang memburuk, faktor lain yang turut memengaruhi penilaian going concern adalah firm size (Halim, 2021). Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor dalam menentukan opini audit going concern karena perusahaan besar umumnya memiliki akses pendanaan yang lebih baik dan mudah, sehingga lebih mampu bertahan jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu perusahaan besar dapat bertahan lebih baik karena memiliki sumber daya yang memadai untuk terus menjalankan aktivitas bisnis. Jika perusahaan tidak memiliki sumber daya yang memadai, hal ini membuat perusahaan sulit untuk berkembang dan kegiatan operasional akan terhambat yang pada akhirnya terancam bangkrut (Gabrielli et al., 2026).
Tidak hanya melihat dari ukuran perusahaan, efektivitas tata kelola perusahaan melalui audit committee juga turut memengaruhi persepsi auditor. Umumnya setiap perusahaan, terutama perusahaan besar memiliki audit committee yang bekerja secara efektif sebagai bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan. Hubungan tata kelola perusahaan yang baik dapat meminimalisasi masalah kelangsungan usaha entitas bisnis (Hidayah & Rachmadiyana, 2024). Komite audit berperan dalam mengawasi proses pelaporan keuangan dan menjaga kualitas audit internal dan eskternal. Hal ini dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko kesalahan laporan keuangan, sehingga dapat memperkuat persepsi auditor terhadap stabilitas keberlangsungan usaha (Nurbaiti & Vania, 2023).
Sebelum melakukan proses audit lebih lanjut, auditor menggunakan opini audit tahun sebelumnya sebagai dasar pertimbangan dalam menilai keberlangsungan usaha perusahaan. Setelah mempertimbangkan opini sebelumnya, auditor kemudian menentukan opini audit untuk periode berjalan. Opini audit tahun sebelumnya sering kali menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan opini pada tahun berjalan karena dapat memberikan gambaran tentang kondisi keuangan dan operasional perusahaan (Muñoz-Izquierdo et al., 2024). Apabila perusahaan pernah menerima opini going concern, auditor cenderung lebih berhati-hati dan berpotensi mengulang opini serupa apabila kondisi keuangan perusahaan tidak banyak memperlihatkan perubahan yang signifikan.
Tantangan yang dihadapi perusahaan sektor properti dan real estate yang menjadi urgensi dalam penelitian ini. Pengumuman No.: Peng-00003/BEI.PLP/12-2025 yang dipublikasikan oleh BEI menunjukkan bahwa emiten properti yang termasuk dalam daftar suspensi dan berpotensi delisting sedang mengalami ancaman masalah keuangan dan tata kelola perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada kelangsungan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa opini audit going concern bukan sekadar formalitas, tetapi indikator penting bagi manajemen untuk melakukan perbaikan perusahaan, sekaligus bagi pemangku kepentingan dalam menilai risiko keberlangsungan usaha.	Comment by Dhini Abizah: Bawahnya bisa ditambah alasan kalo sektor ini diminati investor dan kenaikan harga tanah membuatnya terlihat menguntungkan
Berdasarkan penelitian Sitindaon & Subandi (2025) dan Setyawati & Gulo (2021) menyatakan financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian Wahyudi et al. (2022) menyatakan financial distress tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian Yunita & Halmawati (2024) dan Anggraeni & Nugroho (2021) menyatakan firm size berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian Halim (2021), Adlwa & Sudarma (2024), dan Setyawati & Gulo (2021) menyatakan firm size tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian Hidayah & Rachmadiyana (2024) menyatakan audit committee berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian Haniyah & Arsjah (2025) menyatakan audit committee tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian Sitindaon & Subandi (2025), Wahyudi et al. (2022), dan Adlwa & Sudarma (2024) menyatakan prior opinion berpengaruh positif terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian Putri & Sakti (2022) menyatakan prior opinion tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.
Berdasarkan uraian di atas, terdapat gap di antara penelitian sebelumnya berupa inkonsisten hasil, penggunaan variabel yang berbeda, perbedaan objek penelitian, dan perbedaan periode penelitian. Sehingga muncul ketertarikan untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan melakukan penelitian mengenai pengaruh financial distress, firm size, audit committee, dan prior opinion terhadap opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI sebagai objek, karena sektor tersebut memiliki peran penting dalam menggerakan perekonomian Indonesia dengan kontribusi signifikan terhadap PDB nasional. Selain itu, fenomena yang terjadi relevan dengan kondisi sektor saat ini yang sedang menghadapi ancaman keberlangsungan usaha.
Berdasarkan uraian yang telah disusun pada latar belakang, fenomena yang terjadi, dan research gap, maka dengan ini penulis tertarik untuk melanjutkan kesenjangan dari beberapa penelitian sebelumnya dan mengangkat judul “Pengaruh Financial Distress, Firm Size, Audit Committee, dan Prior Opinion Terhadap Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI (2022-2024)”.
[bookmark: _Toc222838136]1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan, sebagai berikut:
1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern?
2. Apakah firm size berpengaruh terhadap opini audit going concern?
3. Apakah audit committee berpengaruh terhadap opini audit going concern?
4. Apakah prior opinion berpengaruh terhadap opini audit going concern?
[bookmark: _Toc222838137]1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disimpulkan, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern.
2. Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap opini audit going concern.
3. Untuk mengetahui pengaruh audit committee terhadap opini audit going concern.
4. Untuk mengetahui pengaruh prior opinion terhadap opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838138]1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Harapannya penelitian ini dapat menambah literatur serta wawasan para pembaca sehingga dapat mengetahui pengaruh dari variabel yang diteliti terhadap opini audit going concern. Selain itu, penelitian diharapkan bisa menjadi sumber referensi dan perbandingan pada kajian akademik kedepannya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menambah wawasan kepada pihak perusahaan dalam memahami pentingnya alur manajemen perusahaan dan setiap komponen di dalam laporan keuangan. Dengan menerapkan temuan dari penelitian ini, perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat terus menjaga kelangsungan usaha di masa mendatang dan terus waspada terhadap kondisi going concern.
b. Bagi Investor
Hasil penelitian juga diharapkan bisa bermanfaat bagi para investor dalam memutuskan keputusan investasi yang lebih akurat. Dengan memahami hubungan antara pemberian opini audit going concern yang dikeluarkan auditor dengan kinerja perusahaan serta informasi penunjang lainnya, investor dapat lebih mudah melakukan penilaian risiko investasi serta merancang langkah mitigasi dalam menghadapi potensi risiko yang muncul dengan lebih terukur dan tepat berbasis analisis fundamental.
c. Bagi Auditor
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi auditor dalam mengevaluasi kelangsungan usaha. Dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, auditor dapat memperoleh perspektif yang lebih detail tentang prospek bisnis perusahaan di masa depan, sehingga membantu mereka dalam memberikan opini yang lebih akurat atas prospek kelangsungan usaha perusahaan di masa depan.
d. Bagi Akademisi
Penelitian ini turut menambah wawasan dalam kacamata akademis terkait topik yang dibahas. Temuan yang dihasilkan dapat menambah landasan teoritis dan empiris bagi studi-studi mendatang serta memperdalam pemahaman mengenai hubungan antara financial distress, firm size, audit committee dan prior opinion dengan penerimaan opini audit going concern.



[bookmark: _Toc222838139]BAB II 
LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc222838140]2.1. Teori Agensi
Teori keagenan menggambarkan hubungan kontraktual yang terjalin antara pemilik perusahaan (principal) dan pihak manajemen (agent), hal ini di mana agen mempunyai otoritas utama dalam mengelola operasional entitas bisnis dan bertanggung jawab atas sumber daya yang dipercayakan (Jensen & Meckling, 1976).
Dalam kerangka teori ini, terjadi pemisahan fungsi antara pemilik modal yaitu pemegang saham, dengan manajer yang bertindak sebagai agen di dalam entitas bisnis atau perusahaan. Struktur ini dapat memicu timbulnya konflik kepentingan (agency conflict). Konflik ini muncul karena pemilik modal berupaya mengoptimalkan pengembalian investasi mereka dengan meminimalkan risiko, sementara manajer dapat mengambil keputusan yang menguntungkan mereka secara pribadi, sehingga memunculkan potensi konflik prioritas.
Teori keagenan menekankan pentingnya mekanisme perlindungan bagi para pemegang saham, karena pihak manajemen tidak selalu bertindak sejalan dengan kepentingan para pemilik. Sehingga diperlukan adanya pihak ketiga di antara principal dan agent yang independen dan profesional agar dapat mengawasi serta mencegah terjadinya konflik kepentingan. Auditor memiliki tanggung jawab untuk memberikan opininya atas kewajaran laporan keuangan yang telah disusun manajemen perusahaan dan memberikan opininya terkait kelangsungan usaha jika terdapat keraguan pada perusahaan atas kemampuannya dalam mempertahankan kelangsungan usaha. Auditor diperlukan untuk melakukan pemeriksaan yang sistematis terhadap laporan keuangan agar sesuai dengan dengan standar akuntansi. Auditor menilai kewajaran penyajian, mengidentifikasi risiko material, dan memberikan opini yang mencerminkan kualitas laporan keuangan perusahaan yang diaudit, sehingga pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan ekonomi yang lebih tepat.	Comment by Dhini Abizah: Bisa ditanya apa aja, jadi belajar ini juga	Comment by Dhini Abizah: Ini juga
[bookmark: _Toc222838141]2.2. Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern adalah bentuk tanggung jawab penilaian yang dikeluarkan oleh pihak auditor disaat muncul keraguan atas going concern perusahaan dengan tujuan mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan mempertahankan keberlangsungan operasionalnya (Fachriyah & Wulandari, 2024). Menurut Amelia (2022) kelangsungan hidup perusahaan menjadi terancam ketika entitas tersebut tidak lagi mampu menuntaskan kewajiban keuangannya disaat sudah jatuh tempo tanpa perlu menjual aset-aset yang dimilikinya, yang umumnya dikenal sebagai likuidasi.
Berdasarkan SA (570), auditor bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi penting kepada pengguna laporan keuangan yang kemudian disampaikan dalam laporan audit independen. Laporan audit independen menjadi output utama dari serangkaian program audit yang dijalankan auditor dan sebagai alat auditor untuk dapat mengkomunikasikan simpulan dari audit yang telah dilakukan kepada seluruh pengguna laporan. Opini yang diberikan mencerminkan kewajaran penyajian laporan keuangan, dalam semua aspek yang dianggap material.	Comment by Dhini Abizah: Ini juga	Comment by Dhini Abizah: Ini juga
[bookmark: _Toc222838142]2.3. Financial Distress
Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan dan atau sedang dalam kondisi keuangan yang tidak baik sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya (Wang et al., 2025). Pendapat Saka & Andini (2022) yang menyebutkan bahwa financial distress merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan memburuk dan mengalami kesulitan keuangan, menunjukkan bahwa perusahaan sedang dihadapkan pada masalah keberlangsungan usaha. Kondisi keuangan yang terus memburuk dan tidak adanya perbaikan dapat menyebabkan kebangrutan perusahaan.
Penyebab kondisi ini juga beragam, bisa karena penurunan penjualan, kerugian berkelanjutan, dan lain sebagainya. Kegagalan manajemen dalam memprediksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan dapat menghambat upaya antisipasi yang efektif terhadap risiko terjadi. Oleh karena itu masalah keuangan akan berlangsung terus menerus mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, baik itu jangka pendek atau jangka panjang (Setiawan & Fitria, 2020). 
Kondisi keuangan yang tidak stabil menjadi faktor krusial yang mempengaruhi keberlangsungan usaha serta dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap kemampuan perusahaan, terutama investor yang mulai mengkhawatirkan kondisi keuangan perusahaan di masa mendatang. Jika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, besar kemungkinan perusahaan bisa menerima opini audit going concern karena auditor meragukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan operasional perusahaan.
[bookmark: _Toc222838143]2.4. Firm Size
Firm size adalah kelompok ukuran suatu perusahaan dari kecil, menengah, hingga besar yang bergantung dan ditentukan dari total aset yang dimiliki suatu perusahaan (Adlwa & Sudarma, 2024). Pengaruh dari besar dan kecil nya suatu perusahaan dapat sangat terlihat dari kemampuan dalam bersaing di dunia bisnis. Perusahaan yang berukuran besar yakni perusahaan yang memiliki aset besar dan pendanaan yang lebih banyak untuk menjalankan kegiatan operasionalnya (Ghafuur et al., 2022). 
Pada saat pengajuan pinjaman kredit, pihak pemberi kredit umumnya memberikan pinjaman bagi perusahaan dengan ukuran besar. Alasannya karena kreditur menilai bahwa perusahaan besar mampu membayar seluruh kewajibannya, memiliki kinerja yang lebih baik, serta potensi kebangkrutan yang lebih rendah jika dibandingkan perusahaan dengan ukuran yang kecil (Halim, 2021). Mayoritas dari perusahaan besar memiliki sumber daya melimpah dan prospek operasional yang lebih baik dalam jangka panjang. Perusahaan besar dinilai lebih mampu mempertahankan operasionalnya dalam jangka waktu yang panjang.
[bookmark: _Toc222838144]2.5. Audit Committee
Audit committee adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris sekaligus bertanggung jawab terhadap dewan komisaris. Berdasarkan Hosseinniakani et al. (2024) komite audit memiliki tugas untuk memeriksa laporan keuangan yang disajikan perusahaan sudah sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku, mengawasi pengendalian dan pelaksanaan audit internal agar sesuai dengan standar audit, dan juga memberikan temuan hasil audit. Peran audit komite dalam internal perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan karena pengawasan yang dilakukan selama proses pelaporan keuangan.
Komite audit yang independen dalam internal perusahaan dapat memberikan kepercayaan auditor terhadap kinerja perusahaan dari laporan keuangan perusahaan yang sudah disusun dengan baik. Menurut Visvanathan (2021) keberadaan komite audit akan melindungi kepentingan pemegang saham dan memperbaiki tata kelola perusahaan. Selain itu, efektivitas komite audit dapat menghindarkan perusahaan dari pemberian opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838145]2.6. Prior Opinion
Prior opinion atau opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang didapatkan perusahaan pada tahun sebelumnya atas laporan keuangan yang disusun manajemen perusahaan. Opini audit tahun sebelumnya ini akan memberikan gambaran kepada auditor mengenai kinerja perusahaan melalui opini yang telah diberikan auditor sebelumnya (Muñoz-Izquierdo et al., 2024).
Perusahaan yang tahun sebelumnya mendapatkan opini keberlangsungan usaha atau going concern berpotensi menerima kembali opini audit going concern di tahun berikutnya. Auditor menilai adanya keraguan terhadap kondisi keberlangsungan usaha di tahun tersebut karena sulit bagi perusahaan yang telah menerima opini audit going concern untuk memperbaiki keuangan kecuali kinerja keuangan perusahaan meningkat (Sitindaon & Subandi, 2025). Kondisi ini dapat membuat perusahaan kehilangan kepercayaan publik atas kemampuannya dalam mempertahankan keberlangsungan usaha, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran auditor terhadap perusahaan untuk bisa memperbaiki kondisi keuangan perusahaan.
[bookmark: _Toc222838146]2.7. Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc222454586]Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
	No.
	Penulis
	Variabel
	Hasil

	1
	Saighotun Haniyah, Regina Jansen Arsjah (2025)
	Variabel independen:
Report lag, komite audit, financial health, dan pertumbuhan perusahaan
Variabel dependen:
Opini audit going concern
	Penelitian menunjukkan report lag berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Komite audit dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Financial health berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

	2
	Elisabeth Sry Rahayu Sitindaona, Hendi Subandi (2025)
	Variabel independen:
Financial distress, opinion shopping, prior opinion, dan audit tenure
Variabel dependen:
Opini audit going concern
	Penelitian menunjukkan financial distress, opinion shopping, prior opinion, dan audit tenure berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

	3
	Bilqis Aribatu Adlwa, Made Sudarma (2024)
	Variabel independen:
Company size, profitability ratio, dan prior opinion
Variabel dependen:
Going concern opinion
	Penelitian menunjukkan company size tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Profitability ratio berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern dan prior opinion berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern

	4
	Wininatalia Gulo, Dyah Mieta Setyawati (2024)
	Variabel independen:
Financial distress, company size, dan previous year’s audit opinion
Variabel dependen:
Going concern audit opinion
	Penelitian menunjukkan financial distress dan previous year’s audit opinion berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan company size tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Secara keseluruhan menunjukkan financial distress, company size, dan previous year’s audit opinion berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.


	5
	Ririn Yunita, Halmawati (2024)
	Variabel independen:
Opinion shopping, likuiditas, dan ukuran perusahaan
Variabel dependen:
Going concern audit opinion
	Penelitian menunjukkan opinion shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going concern. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern.

	6
	Erna Hidayah, Rachmadiyana (2024)
	Variabel independen:
Financial performance (profitabilitas, likuiditas, solvabilitas), Corporate governance (audit  committee,  institutional  ownership,  management  ownership,  and independent board of commissioners)
Variabel moderasi:
Company size
Variabel dependen:
Going concern audit opinion
	Penelitian menunjukkan likuiditas, audit  committee, dan institutional  ownership berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Profitabilitas, solvabilitas, management  ownership, dan independent board of commissioners tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Selanjutnya, company size dapat memoderasi pengaruh audit  committee,  institutional  ownership, and independent board of commissioners terhadap opini audit going concern.

	7
	Ickhsanto Wahyudi, Hanny Endah Lestari, Mahroji (2022)
	Variabel independen:
Financial distress, opinion shopping, dan opini audit tahun sebelumnya 
Variabel dependen:
Opini audit going concern
	Penelitian menunjukkan financial  distress,  opinion shopping,  dan  opini  audit  tahun  sebelumnya  berpengaruh secara  simultan  terhadap  penerimaan  opini  audit  going concern. Opinion  shopping  dan  opini  audit  tahun sebelumnya  berpengaruh  positif  terhadap  penerimaan  opini audit  going  concern. Financial  distress  tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

	8
	Tasya Putri Eka Sakti (2022)
	Variabel independen:
Debt default, kualitas audit, prior opinion, dan pertumbuhan perusahaan
Variabel dependen:
Going concern audit opinion
	Penelitian menunjukkan debt default berpengaruh terhadap opini audit going concern, sedangkan kualitas audit, prior opinion dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh atas opini audit going concern secara parsial. Debt default, kualitas audit, prior opinion, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh atas opini audit going concern secara simultan. 

	9
	Kusuma Indawati Halim (2021)
	Variabel independen:
Leverage, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan
Variabel dependen:
Opini audit going concern
	Penelitian menunjukkan leverage dan opini audit tahun sebelumnya meningkatkan kemungkinan penerimaan opini audit going concern. Sedangkan, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

	10
	Novi Iswa Anggraeni, Wawan Sadtyo Nugroho (2021)
	Variabel independen:
Ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kualitas auditor, dan pertumbuhan perusahaan
Variabel dependen:
Opini audit going concern
	Penelitian menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern. Sedangkan profitabilitas, likuiditas, kualitas auditor, dan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern.


Sumber: https://scholar.google.com/
[bookmark: _Toc222838147]2.8. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dapat menjelaskan hubungan teori yang relevan dalam penelitian, berfungsi memberikan panduan dan menjelaskan asumsi terkait variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang dirancang untuk menganalisis keterkaitan antara teori keagenan dengan variabel yang diteliti, sebagai berikut. 
[image: ]
[bookmark: _Toc222582155]Gambar 2.1.
Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2026
[bookmark: _Toc222838148]2.9. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori yang digunakan, dan mengacu pada penelitian terdahulu, sehingga dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc222838149]2.9.1. Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern
Perusahaan yang mengalami financial distress mengindikasikan adanya ketidakpastian terhadap kemampuan perusahaan untuk terus melanjutkan kegiatan operasional. Kondisi puncak dimana perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya karena sumber daya yang menipis (Gabrielli et al., 2026). Kondisi financial distress terlihat dari performa keuangan perusahaan, dapat diperoleh melalui informasi pada laporan keuangan. Dalam laporan keuangan, auditor mungkin memberikan opini audit going concern kepada perusahaan apabila terus mengalami kerugian pendapatan bersih tahunan sedangkan masih memiliki kewajiban yang belum terselesaikan. Sehingga, hal tersebut meningkatkan potensi perusahaan mendapat opini audit going concern karena perusahaan mengalami kegagalan financial.
Berdasarkan teori agensi, peran auditor menjadi pihak ketiga di antara pihak agent dan juga principal sebagai bentuk pemisahan antara pengendali dan pemilik. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan yang transparan dapat menurunkan kekeliruan penyajian informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan, termasuk auditor. Sehingga auditor bisa memberikan opini yang sesuai dengan hasil pemeriksaan. Auditor dibutuhkan untuk mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya dari perusahaan yang dikelola agen, jika kinerja perusahaan terus menurun dan kesehatan keuangan tidak membaik maka auditor bertanggung jawab memberikan opini audit going concern.  
Penelitian sebelumnya oleh Sitindaon & Subandi (2025) dan Setyawati & Gulo (2021) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Sedangkan Wahyudi et al. (2022) menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838150]2.9.2. Pengaruh Firm Size terhadap Opini Audit Going Concern
[bookmark: _Hlk212119630]Ukuran suatu perusahaan diukur melalui total aset. Jika perusahaan mengelola aset yang dimiliki dengan efektif maka hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola dan melanjutkan operasionalnya, membuat perusahaan lebih berkembang serta mampu bertahan dalam kompetisi bisnis (Cokro et al., 2024). Perusahaan besar juga mampu memanajemen perusahaan dan membuat laporan keuangan dengan baik. Sehingga, besar ukuran perusahaan dapat mengurangi potensi penerimaan opini audit going concern (Halim, 2021).
Teori agensi menekankan bahwa auditor merupakan pihak independen yang menjadi penengah di antara konflik kepentingan manajemen dan principal. Firm size dapat mempengaruhi persepsi publik dan auditor mengenai stabilitas serta keberlanjutan operasional perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan maka potensi terjadinya agency problem semakin besar, namun hal tersebut diimbangi dengan sumber daya dan pengelolaan perusahaan yang baik sehingga tingkat keberlanjutan operasional lebih besar. Penelitian Yunita & Halmawati (2024) dan Anggraeni & Nugroho (2021) menunjukkan bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Sedangkan penelitian Setyawati & Gulo (2021), Adlwa & Sudarma (2024), dan Halim (2021). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2: Firm size berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838151]2.9.3. Pengaruh Audit Committee terhadap Opini Audit Going Concern
Dibentuknya komite audit untuk membantu tugas dewan komisaris dalam mengawasi perusahaan. Komite audit meningkatkan proses pelaporan keuangan dengan menggunakan keahlian dan pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga dapat meningkatkan kinerja manajemen dan kualitas laporan keuangan, dengan tujuan untuk melindungi kepentingan pemegang saham (Salloum et al., 2014). Komite audit bekerja secara independen dan profesional, perusahaan publik harus memiliki komite audit yang membantu komisaris dalam memenuhi tugas mereka. Adanya komite audit membuat kondisi perusahaan lebih terjaga, resiko bisa ditangani lebih awal, serta masalah dalam laporan keuangan bisa diperbaiki sebelum di audit oleh auditor eksternal.
Berdasarkan teori agensi, keberadaan komite audit sebagai bentuk upaya perusahaan dalam mengurangi konflik kepentingan. Manajemen dapat memanipulasi kondisi keuangan, terutama saat menghadapi keuangan yang tidak stabil. Maka dari itu fungsi dibentuknya komite audit untuk mengurangi asimetri informasi dengan mengawasi dan memastikan laporan keuangan yang dibuat manajemen. Dengan demikian auditor lebih mempercayai informasi keuangan dan kelangsungan usaha perusahaan. Penelitian oleh Hidayah & Rachmadiyana (2024) menunjukkan bahwa audit committee berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Sedangkan penelitian Haniyah & Arsjah (2025) menunjukkan audit committee tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian sebagai berikut:.
H3: Audit committee berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838152]2.9.4. Pengaruh Prior Opinion terhadap Opini Audit Going Concern
Opini audit tahun sebelumnya yang diperoleh perusahaan, baik itu positif atau negatif, terutama jika perusahaan mendapat opini audit going concern, maka opini tersebut akan menentukkan opini audit saat ini karena auditor cenderung menggunakan opini tahun sebelumnya sebagai acuan dalam memberikan penilaian (Muñoz-Izquierdo et al., 2024). Perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern sebelumnya dapat menurunkan kepercayaan auditor atas kemampuan perusahaan mempertahankan usahanya. Sulit memperbaiki dampak dari permasalahan kelangsungan usaha jika tidak ada upaya atau pertanda perusahaan akan membaik, sehingga kemungkinan mendapatkan opini audit going concern di tahun berikutnya semakin besar.	
Berdasarkan teori agensi, laporan audit periode sebelumnya yang telah diterbitkan adalah hasil kinerja dan pertanggungjawaban agen kepada prinsipal selama satu periode yang menjadi gambaran laporan audit periode bersangkutan. Jika laporan audit tahun sebelumnya dalam kondisi buruk, prinsipal berasumsi hal tersebut dapat mengakibatkan penurunan minat investor untuk berinvestasi. Karena itu mereka berharap agen dapat mengelola perusahaan dan keuangan dengan baik agar dapat mendapatkan hasil laporan audit yang lebih baik kedepannya.
Berdasarkan penelitian Wahyudi et al. (2022), Sitindaon & Subandi (2025), dan Setyawati & Gulo (2021) prior opinion berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil penelitian Putri & Sakti (2022) menunjukkan prior opinion tidak berpengaruh opini audit going concern. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian sebagai berikut:.
H4: Prior opinion berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.
[bookmark: _Toc222838153]2.10. Model Penelitian
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[bookmark: _Toc222582156]Gambar 2.2.
Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2026
Berdasarkan dari pengembangan hipotesis sebelumnya, berikut model penelitian yang dapat disusun untuk penelitian ini, sehingga menjadi kerangka konseptual dapat menjelaskan alur penelitian pengaruh financial distress, firm size, audit committee, dan prior opinion terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI (2022-2024).


[bookmark: _Toc222838154]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc222838155]3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020) metode kuantitatif atau metode tradisional adalah metode yang menggunakan angka-angka dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Data yang dikumpulkan, diolah, dan dihasilkan berasal dari data numerik atas peristiwa yang telah terjadi.
Tujuannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen yaitu financial distress, firm size, audit committee, dan prior opinion terhadap variabel dependen yaitu opini audit going concern. Objek penelitian merupakan perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2022-2024.
[bookmark: _Toc222838156]3.2. Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc222838157]3.2.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi mencakup atas objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik khusus untuk dianalisis, kemudian diambil kesimpulannya yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2020). Populasi ditentukan oleh peneliti dan merupakan total keseluruhan dari nilai objek yang digunakan untuk dihitung dan diukur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024 yang berjumlah 90 perusahaan.
[bookmark: _Toc222838158]3.2.2. Sampel
	Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi yang dibedakan karena memiliki karakteristik tertentu (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus yang telah ditentukan terlebih dahulu. Kriteria tersebut digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil relevan dan sesuai dengan keperluan penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2022-2024. Berikut kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini:
1. Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
2. Perusahaan sektor properti dan real estate yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan dari 2022-2024.
3. Perusahaan sektor properti dan real estate yang secara konsisten memiliki laporan audit independen yang tersedia dari periode 2022-2024.
Dengan kriteria ini, tujuan dari penelitian adalah ingin memastikan bahwasanya data yang digunakan memiliki konsistensi dan kelengkapan yang cukup untuk diolah dan dianalisis. 


[bookmark: _Toc222699299]Tabel 3.1. 
Kriteria Sampel
	No
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	92

	2
	Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024
	(2)

	3
	Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak secara konsisten memiliki laporan keuangan, laporan audit independen, dan laporan tahunan dari 2022-2024
	(11)

	Jumlah
	79

	Jumlah sampel penelitian 2022-2024
	237


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2026
Hasil dari seleksi sampel yang memenuhi kriteria data penelitian diperoleh data sebanyak 79 perusahaan. Kemudian penelitian ini mengambil data periode 2022-2024 atau selama 3 tahun, sehingga diperoleh 237 data penelitian. 
[bookmark: _Toc222838159]3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian menggunakan data kuantitatif dengan sumber data penelitian yaitu data sekunder. Data yang akan digunakan dalam penelitian yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, laporan keuangan perusahaan, dan laporan audit independen perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dikumpulkan secara tidak langsung atau melalui situs resmi perusahaan dan yang tersedia di website BEI pada tahun 2022-2024, serta data dari sumber relevan lainnya.
[bookmark: _Toc222838160]3.4. Metode Pengumpulan Data
	Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi. Menurut Sugiyono (2020), dokumentasi merupakan pengumpulan informasi dari catatan atau arsip mengenai peristiwa yang telah terjadi, baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. Dalam penerapannya, teknik dokumentasi dilakukan dengan cara menghimpun, menelaah, dan menganalisis data sekunder yang telah terjadi. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui dokumentasi dari laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah tersedia di website resmi perusahaan dan BEI serta yang telah diaudit oleh auditor independen.
[bookmark: _Toc222838161]3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc222838162]3.5.1. Variabel Dependen
Variabel dependen, atau yang biasanya disebut sebagai variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat oleh variabel bebas. Dalam penelitian, variabel ini pada umumnya dilambangkan menggunakan simbol (Y) (Sugiyono, 2020).
a. Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern merupakan pernyataan diungkapkan dan diberikan pihak auditor eksternal apabila terdapat indikasi atas ketidakmampuan perusahaan mempertahankan untuk kelangsungan usahanya (Karnadi & Mutmainah, 2025). Opini ini diberikan jika auditor memiliki kekhawatiran tentang kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya, seperti membayar utang atau menghasilkan keuntungan yang memadai untuk melanjutkan operasional. Penerbitan opini going concern dapat berdampak besar pada reputasi dan kredibilitas perusahaan, serta mempengaruhi keputusan investasi.
Pengukuran dari variabel opini going concern menggunakan pendekatan variabel dummy (Ramadan & Mareta, 2023). Indikator variabel ini dilihat dari pemberian opini audit going concern, apabila perusahaan menerima opini going concern diberikan nilai 1, namun apabila perusahaan tidak menerimanya (non going concern) maka akan diberikan nilai 0. Dengan demikian, opini audit yang menunjukkan adanya ketidakpastian auditor atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup akan diberikan nilai 1, sedangkan opini yang tidak menunjukkan ketidakpastian tersebut akan diberikan nilai 0. 
[bookmark: _Toc222838163]3.5.2. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang berlaku sebagai penyebab yang mampu memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian, variabel ini umumnya dilambangkan menggunakan simbol (X) (Sugiyono, 2020).
a. Financial Distress
Financial distress adalah kondisi keuangan perusahaan yang mengalami kesulitan ditandai dengan terjadinya kerugian yang terus menerus, jika hal tersebut terus berkelanjutan maka perusahaan bisa mengalami bangkrut atau likuidasi (Setyawati & Gulo, 2021). Karena kondisi kesehatan perusahaan yang sebenarnya dapat tercermin dari kondisi keuangannya.
Metode pengukuran dilakukan dengan menggunakan model prediksi financial distress oleh Altman, model prediksi Altman mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit going concern dibanding model prediksi lain. Pada nilai Z-score model Altman revisi yaitu Z<1,10 maka termasuk perusahaan yang bangkrut. Jika nilai 1.10 < Z < 2,60 maka termasuk grey area (tidak dapat ditentukan apakah perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan) sedangkan jika Z > 2,60 maka merupakan perusahaan sehat (Manik et al., 2024).
Financial distress menggunakan model prediksi Altman Z-score dirumuskan sebagai berikut: 

Keterangan :
Z	= Financial distress index
X1 	= Working capital/Total assets
X2 	= Retained earnings/Total assets
X3 	= Earnings before interest and taxes/Total assets
X4	= Book value of equity/Book value of debt
b. Firm Value
Ukuran perusahaan adalah besaran atau luas skala perusahaan yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan kondisi atau karakteristik perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diketahui dari total aset perusahaan. Total aset yang didapatkan dapat mencerminkan perusahaan memiliki aset yang bernilai tinggi sehingga menjadi indikasi kinerja perusahaan (Saka & Andini, 2022).
	Pengukuran untuk menentukan firm size dapat diketahui dari besarnya aset perusahaan dengan menggunakan rumus: Size = Ln (Total Aset)	

c. Audit Committee
Komite audit merupakan komite yang sengaja dibentuk oleh dewan komisaris, beranggotakan orang yang ahli dibidangnya yang telah ditunjuk dewan komisaris untuk ikut serta bertanggung jawab dalam membantu tugas khusus untuk mengawasi dan mengevaluasi laporan keuangan yang telah dibuat manajemen perusahaan (Hosseinniakani et al., 2024). Selain itu, menurut Haniyah & Arsjah (2025) adanya komite audit sebagai jembatan komunikasi di antara dewan komisaris dan pemegang saham dengan manajemen, terkait isu di dalam pengendalian internal (Haniyah & Arsjah, 2025).
Pada penelitian ini, komite audit diukur dengan menggunakan proporsi anggota komite audit perusahaan (Sunarsih et al., 2021). Jumlah dari anggota komite audit menggunakan rumus: Komite audit = ∑ Jumlah Komite Audit.
d. Prior Opinion
Prior opinion atau opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diperoleh perusahaan pada periode sebelumnya. Auditor menjadikan opini ini sebagai pertimbangan pemberian opini audit going concern, apabila perusahaan mendapatkan opini audit going concern serta tidak adanya peningkatan kondisi keuangan perusahaan maka hal tersebut dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan mendapat opini serupa di periode selanjutnya (Adlwa & Sudarma, 2024).
Untuk menghitung prior opinion rumus yang akan digunakan yaitu pengukuran dummy. Diberi kode 1 jika perusahaan menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya dan diberi kode 0 jika perusahaan tidak menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya.
[bookmark: _Toc222699300]Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Indikator Pengukuran
	Skala Pengukuran

	Variabel Dependen

	Opini Audit Going Concern
	Opini audit going concern adalah opini auditor tentang kemampuan perusahaan mempertahankan keberlangsungan usaha.
	Menggunakan pengukuran variabel dummy. Perusahaan menerima opini going concern diberikan nilai 1, jika perusahaan tidak menerima opini going concern diberikan nilai 0.
	Nominal

	Variabel Independen

	Financial Distress
	Financial distress adalah kondisi keuangan perusahaan yang mengalami kesulitan dengan terjadinya kerugian terus menerus, sehingga perusahaan bisa mengalami bangkrut atau likuidasi.
	Model prediksi Altman Z-score dirumuskan sebagai berikut: 



	Rasio

	Firm Size
	Ukuran perusahaan adalah besaran atau skala perusahaan yang menunjukkan karakteristik perusahaan.
	Pengukuran firm size dapat diketahui dari besarnya aset perusahaan menggunakan rumus: Size = Ln (Total Aset)
	Rasio

	Audit Committee
	Komite audit adalah komite yang dibentuk dewan komisaris, untuk ikut bertanggung jawab membantu tugas khusus mengawasi dan mengevaluasi laporan keuangan yang dibuat manajemen.
	Komite audit diukur menggunakan proporsi anggota komite audit perusahaan. Jumlah anggota komite audit menggunakan rumus:
Komite audit = ∑ Jumlah Komite Audit
	Rasio

	Prior Opinion
	Prior opinion atau opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diperoleh perusahaan pada periode sebelumnya.
	Menggunakan pengukuran variabel dummy. Perusahaan menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya diberi kode 1, jika perusahaan tidak menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya diberi 0.

	Nominal


Sumber: Penelitian terdahulu
[bookmark: _Toc222838164]3.6. Teknik Alat Analisis 
	Alat analisis digunakan untuk menguji rumusan masalah dengan membantu menganalisis data penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, beberapa metode analisis statistik digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. Alat analisis yang digunakan penelitian ini adalah program software SPSS versi 30 dan microsoft excel melalui analisis statistik deskriptif, uji regresi logistik, dan uji hipotesis.
[bookmark: _Toc222838165]3.6.1. Statistik Deskriptif
Tujuan dari penggunaan statistik deskriptif untuk secara umum memberikan gambaran mengenai data penelitian tanpa membuat kesimpulan berlaku umum. Analisis mencakup perhitungan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum (Sugiyono, 2020).
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif guna mengetahui gambaran dari variabel financial distress, firm size, audit committee, prior opinion, dan opini audit going concern. 
[bookmark: _Toc222838166]3.6.2. Analisis Regresi Logistik
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 30. Analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Menurut Ghozali (2021), analisis regresi logistik (logistic regression) merupakan regresi yang menguji apakah terdapat probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independen. Analisis regresi logistik tidak memerlukan distribusi normal dalam variabel independen. Oleh karena itu, analisis regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel independennya.
Analisis regresi logistik dibutuhkan dalam pengujian hipotesis karena variabel dependen diukur dengan menggunakan variabel dummy, sehingga peneliti memilih menggunakan alat uji tersebut untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel financial distress, firm size, audit committee, dan prior opinion berpengaruh terhadap opini audit going concern
Model regresi yang dikembangkan pada penelitian ini sebagai berikut:

Keterangan:
OGC	= Opini audit going concern
α	= Konstanta
β1- β4	= Koefisien regresi variabel
X1 	= Financial distress
X2	= Firm size
X3	= Audit committee
X4	= Prior opinion
e	= Standard error
Analisis regresi logistik memiliki empat pengujian diantaranya, yaitu Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit), Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test), Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) dan Matriks Klasifikasi (Classification Table) (Ghozali, 2021). Berikut penjelasannya:
3.6.2.1. Menilai Kelayakan Regresi
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test dimaksudkan untuk menguji apakah data empiris cocok atau sesuai dengan model, berarti tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05 maka ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2021).
3.6.2.2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)
Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) yang telah dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan data, maka perlu dilakukan uji ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data
Dari hipotesis ini jelas bahwa tidak dapat menolak hipotesis nol agar supaya model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood dari model L adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternative, L ditranformasikan menjadi -2 LogL Output SPSS memberikan dua nilai -2LogL yaitu satu untuk model yang hanya memasukan konstanta saja dan satu model dengan konstanta serta tambahan bebas. Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of Square Error” pada model regresi, sehingga penurunan model Log Likelihood menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali, 2021).
3.6.2.3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square. Nagelkerke R Square merupakan ukuran yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke R Square nilainya bervariasi antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness of fit sementara semakin mendekati 0 maka model dianggap semakin tidak goodness of fit (Ghozali, 2021).
3.6.2.4. Classification Table
Classification table menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern dan menerima non-going concern. yang dinyatakan dalam bentuk persen. Classification table ini merupakan nilai estimasi yang benar dan yang salah. Tabel klasifikasi tersebut menghasilkan ketepatan secara keseluruhan (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc222838167]3.6.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui arah hubungan serta signifikansi pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. Arah hubungan dilihat dari nilai path coefficient (positif atau negatif), sedangkan signifikansi ditentukan oleh nilai p-value (≤ 0,05 untuk menerima hipotesis).
3.6.3.1. Pengujian Regresi Logistik secara Parsial (Uji T)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian:
a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi 5% (α=0.05). 
b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi p-value.
Jika taraf signifikansi > 0.05 Ho ditolak
Jika taraf signifikansi < 0.05 Ha diterima
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